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Abstrak
 

Infeksi HIV akibat hubungan seksual lelaki dengan lelaki telah mengalami peningkatan dan menjadi salah

satu penyebab tingginya transmisi HIV di dunia saat ini. Prevalensi HIV pada kelompok LSL di Indonesia

merupakan yang tertinggi dibandingkan negara lain di Asia Tenggara. Salah satu penyebab tingginya

prevalensi HIV pada LSL di Indonesia adalah penggunaan kondom konsisten yang masih rendah di bawah

target nasional 60 penggunaan kondom konsisten pada populasi kunci, terutama dengan perilaku seksual

LSL yang berganti-ganti pasangan. Rendahnya penggunaan kondom secara konsisten pada LSL dapat

dipengaruhi oleh faktor predisposisi, faktor pemungkin, serta faktor penguat. Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui hubungan antara berbagai faktor tersebut dengan perilaku penggunaan kondom secara konsisten

pada LSL di Tangerang, Yogyakarta, dan Makassar tahun 2013. Desain penelitian yang digunakan adalah

cross sectional dengan menggunakan data STBP 2013. Sampel dalam penelitian ini adalah 303 LSL di 3

kota tersebut yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi untuk kemudian dianalisis secara univariat dan

bivariat. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 38 LSL selalu menggunakan kondom setiap kali

berhubungan seks, 87,8 LSL berusia 25 tahun, 81,8 LSL memiliki tingkat pendidikan tinggi ge; SMA , 43,6

LSL memiliki pengetahuan baik tentang HIV/AIDS, 70,6 LSL memiliki gejala IMS, 46,5 LSL memperoleh

kondom gratis selama sebulan terakhir, 49,8 LSL memiliki akses yang baik ke sumber informasi mengenai

HIV/AIDS, serta 38,3 LSL telah berpartisipasi dengan baik dalam program HIV/AIDS. Berdasarkan analisis

bivariat yang dilakukan, hubungan dengan penggunaan kondom konsisten yaitu umur ge; 25 tahun

PR=1,154; 95 CI=0,92-1,45 , tingkat pendidikan tinggi PR=1,142; 95 CI=0,93 ndash;1,4 , pengetahuan baik

mengenai HIV/AIDS PR=1,301; 95 CI=1,08-1,57 , memiliki gejala IMS PR=1,241; 95 CI=1,04 ndash;1,48,

menerima kondom gratis PR=1,734; 95 CI=1,4 ndash;1,9, mengakses sumber informasi mengenai

HIV/AIDS secara baik PR=1,401; 95 CI=1,17 ndash;1,68, serta berpartisipasi baik dalam program

HIV/AIDS PR=1,323; 95 CI=1,08-1,62 . Oleh karena itu, disarankan untuk meningkatkan kembali program

IPP terutama distribusi kondom, menyebarluaskan informasi HIV/AIDS melalui media sosial yang saat ini

lebih sering diakses masyarakat, serta memberikan pendidikan kesehatan reproduksi pada anak usia sekolah

yang disesuaikan dengan umur. Selain itu, penelitian kualitatif juga perlu dilakukan untuk menggali lebih

dalam mengenai alasan keengganan LSL menggunakan kondom secara konsisten.

......HIV infection in MSM has been increasing and becoming one of many reasons of high HIV

transmission in the world recently. HIV prevalence in MSM in Indonesia is the highest among other

countries in South East Asia. One of the cause of high HIV prevalence in MSM in Indonesia is the low

percentage of consistent condom use under 60 national target of consistent condom use in key population,
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compounded by having multiple sexual partners. The low percentage of consistent condom use among MSM

can be determined by predisposing factors, enabling factors, and reinforcing factors. This study aims to

determine the relations among those factors with consistent condom use among MSM in Tangerang,

Yogyakarta, and Makassar in 2013. This study used cross sectional design by using IBBS 2013 data.

Samples in this study were 303 MSM in those 3 cities met the inclusion and exclusion criteria and analyzed

by univariate and bivariate. From the result, there are 38 MSM using condom in every sexual intercourse,

87.8 MSM ge 25 years old, 81.8 MSM having high level education, 43.6 MSM having good knowledge

about HIV AIDS, 70.6 MSM having STIs symptoms, 46.5 MSM getting free condom, 49.8 MSM having

better access of HIV AIDS information, and 38.3 MSM with good participation in HIV AIDS program.

Based on bivariate analysis, relationships with consistent condom use are MSM ge 25 years old PR 1.154 95

CI 0.92 ndash 1.45 , having high level education PR 1.142 95 CI 0.93 ndash 1.4, having good knowledge

about HIV AIDS PR 1.301 95 CI 1.08 ndash 1.57, having STIs symptoms PR 1.241 95 CI 1.04 ndash 1.48,

getting free condom PR 1.734 95 CI 1.4-1.9, having better access of HIV AIDS information PR 1.401 95 CI

1.17 ndash 1.68, and having good participation in HIV AIDS program PR 1.323 95 CI 1.08-1.62. Therefore,

it is advised to improve IPP program especially for condom distribution, spread the information about HIV

AIDS through social media which are more accessed nowadays, and give reproductive health education for

students based on their age. Besides, qualitative study is also needed to dig up MSM motivation to not use

condom consistently.


